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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Objek Penelitian 

 Penelitan ini menganalisis mengenai pengaruh brand positioning restoran 

Sangkuriang sebagai ahlinya sup ikan terhadap keputusan pembelian konsumen. 

Adapun yang menjadi variabel independent atau variabel bebas yaitu brand 

positioning sedangkan variabel dependent atau variabel terikat adalah keputusan 

pembelian. Unit dari analisis ini grup, yakni biro perjalanan yang membawa 

pengunjung untuk membeli produk dari restoran Sangkuriang. 

 Varabel bebas (X) brand positioning mempunyai lima indikator yang terdiri 

dari nilai (X1), keunikan (X2), kredibilitas (X3), Berkelanjutan (X4), dan 

kesesuaian (X5). Variabel terikat (Y) keputusan pembelian juga mempunyai 

indikator, yaitu pemilihan produk, pemilihan merek, pemilihan saluran distribusi, 

waktu pembelian, jumlah pembelian dan metode pembayaran. 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan kurun waktu kurang dari satu tahun. 

Berdasarkan data objek tersebut, maka metode yang digunakan dalam pengaruh 

brand positioning terhadap keputusan pembelian yaitu cross sectional method 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Asep Hermawan (2009:20) Cross 

sectional method merupakan penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan 

pada suatu titik waktu tertentu. 
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3.2 Metode Penelitian 

3.2.1 Jenis Penelitian dan Metode Yang Digunakan 

3.2.1.1 Jenis Penelitian 

 Dalam suatu penelitian yang akan dilakukan, sebaiknya menentukan jenis 

sehingga tujuan yang ingin dicapai dapat terlaksana dengan baik. Jenis 

penelitian ini yaitu deskriptif dan verifikatif. 

Husein Umar (2008:87) berpendapat, penelitian deskriptf meliputi 

kegiatan pengumpulan data untuk menjawab pertanyaan mengenai status 

terakhir dari subyek penelitian. Tipe yang paling umum dari penelitian deskriftif 

meliputi penilaian terhadap individu, organisasi atau keadaan tertentu. 

Sedangkan Asep Hermawan (2009:84) menyatakan bahwa “Penelitian deskriptif 

dilakukan untuk menjelaskan karakteristik berbagai variabel penelitian dalam 

situasi tertentu. Penelitian ini dapat pula disebut sebagai penelitian yang 

menjelaskan fenomena apa adanya”. 

Melalui jenis penelitian deskriptif maka dapat diperoleh gambaran 

mengenai 1) program brand positioning  di Restoran Sangkuriang Bandung, 2) 

keputusan pembelian konsumen di Restoran Sangkuriang Bandung, 3) seberapa 

besar pengaruh brand positioning terhadap keputusan pembelian konsumen di 

Restoran Sangkuriang Bandung. 

Suharsimi Arikunto (2010:8) mengatakan bahwa “Penelitian verifikatif 

pada dasarnya ingin menguji kebenaran dari suatu hipotesis yang dilaksanakan 

melalui pengumpulan data di lapangan”. Penelitian verifikatif bertujuan untuk 
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mengetahui kebenaran mengenai pengaruh brand positioning terhadap 

keputusan pembelian konsumen di Restoran Sangkuriang Bandung. 

 

3.2.1.2 Metodologi yang digunakan 

Berdasarkan penelitian di atas yaitu penelitian deskriftif dan verifikatif, 

maka dibutuhkan suatu medote penelitian yaitu explanatory survey (medote 

survei). Menurut Kerlinger yang dikutip oleh Sugiyono (2010:11), yang dimaksud 

dengan metode survei yaitu : 

Metode penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, 
tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari 
populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi, 
dan hubungan-hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologis. 
 
Survei informasi dari sebagian populasi (sampel responden) dikumpulkan 

langsung di tempat kejadian secara empirik, dengan tujuan untuk mengetahui 

pendapat dari sebagian populasi terhadap objek yang sedang diteliti. 

 

3.2.2 Operasionalisasi Variabel 

Variabel yang diteliti dari penelitian ini adalah brand positioning (X) yang 

terdiri dari nilai, keunikan, kredibilitas, berkelanjutan dan kesesuaian sebagai 

variabel bebas serta keputusan pembelian (Y) yang terdiri dari pemilihan produk, 

pemilihan merek, pemilihan saluran distribusi, waktu pembelian, jumlah 

pembelian dan metode pembayaran sebagai variabel terikat. Secara lengkap 

operasionalisasi variabel dapat dilihat pada tabel berikut : 

TABEL 3.1 
OPERASIONALISASI VARIABEL 

VARIABEL/ 
SUB VARIABEL 

KONSEP 
VARIABEL 

INDIKATOR UKURAN SKALA 
NO. 

ITEM 
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VARIABEL/ 
SUB VARIABEL 

KONSEP 
VARIABEL 

INDIKATOR UKURAN SKALA 
NO. 

ITEM 

Brand Positioning 
 (X) 

Posisi merek adalah sebagian dari identitas merek dan proposisi nilai yang 
secara aktif dikomunikasikan kepada target tamu dan menunjukkan 
keunggulannya terhadap merek-merek pesaing (Himawan. W dan 

A.B.Susanto, 2004:143)  

Nilai 
 (X1) 

Manfaat yang 
diterima oleh 
konsumen. 
Intinya adalah 
nilai apa yang 
diterima oleh  
pasar sasaran 
dari posisi 
merek yang kita 
miliki. 
 

Manfaat 
emosional 

1. Tingkat 
kenyamanan 

Ordinal  
III A.1 

2. Tingkat 
keamanan 

Ordinal III A.2 

Manfaat 
rasional 

3. Tingkat harga 
menu yang 
ditawarkan 

 

Ordinal III A.3 

4. Tingkat 
kelengkapan 
fasilitas yang 
ditawarkan 

 

Ordinal III A.4 

Keunikan  
(X2) 

Sesuatu yang 
tidak dimiliki 
oleh pesaing 
sehingga posisi 
merek kita 
memberikan 
penawaran 
yang berbeda 
dibandingkan 
pesaing. 
 

Keunikan 
menu 
makanan 
 

1. Tingkat 
keunikan menu 
makanan  

 

Ordinal III B.5 

Keunikan 
exterior 
bangunan 
restoran 
Sangkuriang 
 

2. Tingkat 
keunikan 
exterior 
bangunan 
restoran 

Ordinal III B.6 

Keunikan 
interior 

bangunan 
restoran 
Sangkuriang 
 

3. Tingkat 
keunikan 
interior 
bangunan 
restoran 

Ordinal III B.7 

Keunikan 
desain buku 
menu 

4. Tingkat 
keunikan desain 
buku menu 

Ordinal III B.8 

Kredibilitas 
 (X3) 

Besar 
kredibilitas 
Restoran 
Sangkuriang di 
mata 
konsumen. 
 

Kinerja 
manajemen 
Restoran 
dalam 
pemenuhan 
kebutuhan dan 
keinginan tamu 

1. Tingkat 
ketanggapan 
manajemen 
Restoran 
Sangkuriang 
dalam 
merespon 
keluhan 
konsumen 

Ordinal III C.9 

2. Tingkat 
ketanggapan 
manajemen 
Restoran 
Sangkuriang 
dalam 
menyelesaikan 

Ordinal III 
C.10 
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VARIABEL/ 
SUB VARIABEL 

KONSEP 
VARIABEL 

INDIKATOR UKURAN SKALA 
NO. 

ITEM 

masalah  

Kemenarikan 
fasilitas 
Restoran 
Sangkuriang 

3. Tingkat 
kemenarikan 
menu makanan 

Ordinal III 
C.11 

4. Tingkat 
kemenarikan 
live music 

Ordinal III 
C.12 

Kepercayaan 
terhadap 
kualitas  
fasilitas 
Restoran 
Sangkuriang 
 

5. Tingkat 
kepercayaan 
terhadap 
kualitas fasilitas 
Restoran 
Sangkuriang 

 

Ordinal III 
C.13 

Kredibilitas 
Restoran 
Sangkuriang 
dibandingkan 
dengan 
pesaing 
 

6. Tingkat 
kredibilitas 
Restoran 
Sangkuriang 
dibandingkan 
dengan pesaing 

Ordinal III 
C.14 

Keakuratan 
janji tagline 
“ahlinya sup 
ikan” yang 
ditawarkan 
dengan 
kenyatannya 

7. Tingkat 
keakuratan janji 
tagline “ahlinya 
sup ikan” yang 
ditawarkan 
dengan 
kenyatannya. 

Ordinal III 
C.15 

Berkelanjutan 
 (X4) 

Memaksimalkan 
rentang waktu 
lamanya 
menempati 
posisi dalam 
persaingan. 

Ketahanan 
Restoran 
Sangkuriang di 
masa 
mendatang 

1. Tingkat 
ketahanan 
Restoran 
Sangkuriang  di 
masa 
mendatang 

Ordinal III 
D.16 

Ketahanan 
menu ikan di 
Restoran 
Sangkuriang 

2. Tingkat 
ketahanan 
menu ikan 
Restoran 
Sangkuriang  di 
masa 
mendatang 

Ordinal III 
D.17 

Ketahanan 
tagline “ahlinya 

sup ikan” 
Restoran 
Sangkuriang di 
masa 
mendatang 
 

3. Tingkat 
ketahanan 
tagline “ahlinya 
sup ikan” 
Restoran 
Sangkuriang  di 
masa 
mendatang 

Ordinal III 
D.18 
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VARIABEL/ 
SUB VARIABEL 

KONSEP 
VARIABEL 

INDIKATOR UKURAN SKALA 
NO. 

ITEM 

Kesesuaian  
(X5) 
 

Kesesuaian 
antara posisi 
merek dengan 
organisasi kita. 
Ukurannya 
adalah 
kesesuaian, 
kinerja 
karyawan. 
 

Kesesuaian 
tagline 
“ahlinya sup 
ikan” dengan 
Restoran 
Sangkuriang  

1. Tingkat 
kesesuaian 
tagline “ahlinya 
sup ikan” 
dengan 
Restoran 
Sangkuriang 

Ordinal III E.19 
 

Kesesuaian 
tagline 
“ahlinya sup 
ikan” Restoran 
Sangkuriang 
saat ini dapat 
mempengaruhi 
profitabilitas 

2. Kesesuaian 
tagline 
“ahlinya sup 
ikan” 
Restoran 
Sangkuriang 
saat ini dapat 
mempengaru
hi profitabilitas 

Ordinal III E.20 

Keputusan 
Pembelian 
(Y) 

Keputusan membeli adalah sesuatu yang dilakukan oleh konsumen yang 
dipengaruhi, kebudayaan, sosial, keluarga, dan refensi grup yang akan 

membentuk suatu sikap pada diri individu, kemudian melakukan pembelian. 
(Buchari Alma, 2008:63) 

 

Pemilihan Produk 
 (Y1) 

Konsumen 
dapat 
mengambil 
keputusan 
untuk membeli 
sebuah produk 
atau 
menggunakan 
uangnya untuk 
tujuan yang 
lain. 

Kualitas menu 
makanan yang 
ditawarkan 

1. Tingkat 
kualitas 
makanan yang 
ditawarkan 

Ordinal 
IV 

F.21 

Variasi menu 
makanan yang 
tersedia 
 

2. Tingkat variasi 
menu 
makanan yang 
tersedia 

Ordinal 
IV 

F.22 
 

Kenyamanan 
suasana 
 

3. Tingkat 
kenyamanan 
suasana yang 
diberikan 

Ordinal 
IV 

F.23 

Pemilihan Merek 
 (Y2) 

Konsumen 
harus 
memutuskan 
merek mana 
yang akan 
dibeli. Setiap 
merek memiliki 
perbedaan-
perbedaan 
tersendiri 

Citra Restoran 
Sangkuriang 
di mata 
masyarakat 

1. Tingkat citra 
Restoran 
Sangkuriang 
di mata 
konsumen 

Ordinal 
IV 

G.24 
 

Kepercayaan 
terhadap 
merek 
Restoran 
Sangkuriang 
 

2. Tingkat 
kepercayaan 
terhadap 
merek 
Restoran 
Sangkuriang  

Ordinal 
IV 

G.25 
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VARIABEL/ 
SUB VARIABEL 

KONSEP 
VARIABEL 

INDIKATOR UKURAN SKALA 
NO. 

ITEM 

Pengalaman 
terhadap 
merek 

3.    Tingkat 
pengalaman 
terhadap 
merek 

Ordinal 
IV 

G.26 

Pemilihan Saluran 
Pembelian  
(Y3) 
 
 
 

Konsumen 
harus 
mengambil 
keputusan 
tentang dealer 

mana yang 
akan digunakan 
untuk 
melakukan 
pemesanan 
makanan 

Pemesanan 
menu secara 
langsung 
 

1. Tingkat 
pemesanan 
menu  secara 
langsung 

Ordinal 
IV 

H.27 

Pemesanan 
menu via 
telepon 

2. Tingkat 
pemesanan 
menu via 
telepon 

Ordinal 
IV 

H.28 

Pemilihan Waktu 
Pembelian 
(Y4) 

Keputusan 
konsumen 
dalam 
pemilihan waktu 
membeli bisa 
berbeda-beda, 
misalnya ada 
yang membeli 
setiap hari, satu 
minggu sekali, 
satu bulan 
sekali dan 
mungkin satu 
tahun sekali. 

Membeli 
berdasarkan 
liburan 
sekolah 

1. Tingkat  waktu 
membeli 
berdasarkan 
liburan 
sekolah 

Ordinal 

IV I.29 
 

 
 

Membeli 
berdasarkan 
libur nasional 

2. Tingkat 
membeli 
berdasarkan 
liburan 
nasional 

Ordinal IV I.30 

Membeli 
berdasarkan 
weekday 

3. Tingkat waktu 
membeli 
berdasarkan 
weekday 

Ordinal IV I.31 

Membeli 
berdasarkan 
weekend 

4. Tingkat waktu 
membeli 
berdasarkan 
weekend 

Ordinal IV I.32 

Membeli 
berdasarkan 
waktu makan 
pagi 

5. Tingkat waktu 
membeli 
berdasarkan 
waktu makan 
pagi 

Ordinal IV I.33 
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VARIABEL/ 
SUB VARIABEL 

KONSEP 
VARIABEL 

INDIKATOR UKURAN SKALA 
NO. 

ITEM 

Membeli 
berdasarkan 
waktu makan 
siang 

6. Tingkat waktu 
membeli 
berdasarkan 
waktu makan 
siang 

Ordinal IV I.34 

Membeli 
berdasarkan 
waktu makan 
malam 

7. Membeli 
berdasarkan 
waktu makan 
malam 

Ordinal IV I.35 

Jumlah Pembelian  
(Y5) 

Konsumen 
dapat 
mengambil 
keputusan 
tentang 
seberapa 
banyak produk 
yang akan 
dibelinya pada 
suatu saat. 

Melakukan 
Jumlah 
Pembelian ke 
Restoran  
Sangkuriang 

1. Tingkat 
melakukan 
Jumlah 
Pembelian ke 
Restoran 
Sangkuriang 

Ordinal 
IV J.36 

 
 

Metode 
pembayaran 
(Y6) 
 

Konsumen 
dalam membeli 
suatu barang 
dan jasa pasti 
harus 
melakukan 
suatu 
pembayaran. 

Pembayaran 
dengan tunai 
 

1. Tingkat 
pembayaran 
dengan tunai 
 

Ordinal 
 

IV 
K.37 

Pembayaran 
dengan kartu 
kredit 

2. Tingkat 
pembayaran 
dengan kartu 
kredit 

Ordinal 
IV 
K.38 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2013 

 

3.2.3 Jenis Dan Sumber Data 

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan keterangan tentang 

data. Berdasarkan sumber dan cara penentuannya dibedakan menjadi dua, yaitu 

data primer dan data sekunder. Definisi data primer dan data sekunder menurut 

Asep Hermawan akan dijelaskan sebagai berikut. 

1. Data Primer  
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Menurut Asep Hermawan (2009:168): 

Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung untuk 
menjawab masalah atau tujuan penelitian yang dilakukan dalam 
penelitian eksploratif, deskriptif maupun kasual dengan menggunakan 
metode pengumpulan data berupa survey ataupun observasi. 
 

 Menurut Asep Hermawan (2009:173), “Secara umum terdapat tiga cara 

untuk mendapatkan data primer dalam penelitian bisnis (1) survey (2) observasi 

(3) eksperimen”. Yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

seluruh data yang diperoleh dari kuesioner yang disebarkan kepada sejumlah 

pengunjung yang sesuai dengan target sasaran dan dianggap mewakili seluruh 

populasi penelitian, yaitu Biro Perjalanan yang berkunjung ke Restoran 

Sangkuriang. 

2. Data Sekunder 
 
Menurut Asep Hermawan (2009:168): 

Data sekunder merupakan struktur data historis mengenai variabel-
variabel yang telah dikumpulkan dan dihimpun sebelumnya oleh pihak 
lain. Sumber data sekunder bisa diperoleh dari dalam suatu perusahaan 
(sumber internal), berbagai internet websites, perpustakaan umum 
maupun lembaga pendidikan membeli dari perusahaan-perusahaan yang 
memang mengkhususkan diri untuk menyajikan data sekunder, dan lain-
lain. 
 
Berikut ini data mengenai jenis dan sumber data yang digunakan dalam 

penelitian, diantaranya adalah tanggapan responden terhadap brand positioning 

serta tanggapan responden terhadap keputusan pembelian konsumen, data 

tersebut termasuk ke dalam data primer yang diperoleh dari responden 

berdasarkan klasifikasi Biro Perjalanan yang datang ke Restoran Sangkuriang. 

Yang menjadi sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah literatur artikel, 

jurnal ilmiah, serta situs internet yang berkenaan dengan objek penelitian ini. 
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3.2.4 Populasi, Sampel, dan Teknik Sampel 

3.2.4.1 Populasi 

 Penelitian yang dilakukan secara keseluruhan objek penelitan, yaitu 

dengan melalui pengumpulan dan penganalisaan data, langkah utama yang 

harus dilakukan adalah penentuan suatu populasi. Sugiyono (2010:115) 

mengatakan bahwa, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek 

dan subjek yang mempunyai kualitas dan profil tertentu yang ditetapkan peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.  

Populasi bukan hanya sekedar orang, tetapi juga benda-benda alam yang 

lainnya. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek 

itu, tetapi meliputi seluruh profil/sifat yang dimiliki objek atau subjek itu. Peneliti 

harus menentukan secara jelas mengenai populasi yang menjadi sasaran 

penelitiannya yang disebut dengan populasi sasaran, yaitu populasi yang 

nantinya akan menjadi cakupan kesimpulan penelitian. Populasi yang akan 

dijadikan responden ditunjukkan pada Biro Perjalanan  yang bekerjasama 

dengan Restoran Sangkuriang karena keputusan pembelian dilakukan oleh Biro 

Perjalanan yang membawa konsumen ke Restoran Sangkuriang. Populasi yang 

akan dijadikan responden ditunjukkan pada tabel di bawah ini. 

TABEL 3.2 
PROPORSI SAMPEL DARI DATA JUMLAH BIRO PERJALANAN DI 

RESTORAN SANGKURIANG 

 Jumlah 

Biro Perjalanan di 
Restoran Sangkuriang 

465 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2013 
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Sedangkan berdasarkan data Tabel 3.3, populasi diambil berdasarkan 

data jumlah Biro Perjalanan di Restoran Sangkuriang yaitu 465. 

 

3.2.4.2 Sampel  

Suatu penelitian tidak semua populasi diteliti, dalam hal ini disebabkan 

beberapa faktor diantaranya keterbatasan biaya, tenaga, dan waktu yang 

tersedia. Oleh karena itu peneliti diperkenankan untuk mengambil sebagian saja 

dari objek populasi yang ditentukan. Seperti yang diungkapkan oleh Sugiyono 

(2010:116) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. 

Pengambilan sampel dari populasi agar diperoleh sampel yang 

presentatif atau mewakili, maka diupayakan setiap subjek dalam populasi 

mempunyai peluang untuk menjadi sampel.  

Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari populasi penelitian, 

yaitu sebagian dari konsumen yang membeli di Restoran Sangkuriang. Data 

yang telah dimiliki dari hasil penelitian berupa populasi sebanyak 5.374 orang. 

Dalam menentukan jumlah minimal sampel dalam penelitian ini menggunakan 

rumus dari Slovin (Husein Umar, 2008:65) yaitu sebagai berikut: 

n=
21 Ne

N


 

Keterangan: 

n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi 
e = kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang 
dapat ditoleransi misalnya 10%. 
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Berdasarkan rumus Slovin, maka ukuran sampel adalah sebagai berikut : 
 

n = 
21.0 4651

465


 

n = 82,3 ≈ 82 
 

Berdasarkan perhitungan tersebut ukuran sampel minimal yang 

digunakan adalah 82 responden. 

 

3.2.4.3 Teknik Sampling 

 Teknik sampel merupakan suatu teknik pengambilan sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian. Untuk mendapatkan sampel representatif, maka 

harus diupayakan subjek dalam populasi memiliki peluang yang sama untuk 

menjadi unsur sampel, sehingga dapat diperoleh nilai karakteristik perkiraan 

(estimate value). Menurut Sugiyono (2010:116), “teknik sampling  adalah teknik 

pengambilan sampel”. 

Asep Hermawan (2009:148) berpendapat bahwa, penarikan sampel 

(sampling) merupakan suatu proses pemilihan sejumlah elemen dari populasi 

sehingga dengan mempelajari sampel, suatu pemahaman karakteristik subjek 

sampel akan memungkinkan untuk menggeneralisasi karakteristik elemen 

populasi.  

Terdapat dua metode dasar penarikan sampel, yaitu probability sampling 

dan non probability sampling. Menurut Sugiyono (2010:118), “Probability 

sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang 

sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota 

sampel”. 
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Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sampel probabilitas sampling dengan teknik yang digunakan ialah stratified 

random sampling atau teknik sampling stratifikasi. Asep Hermawan (2009:152) 

mengemukakan, “Stratified random sampling yaitu suatu prosedur penarikan 

sampel berstrata yang dalam hal ini suatu sub sampel-sub sampel acak 

sederhana ditarik dari setiap strata yang kurang lebih sama dalam beberapa 

karakteristik”. Teknik ini digunakan apabila populasi mempunyai unsur yang tidak 

homogen dan berstrata secara proporsional. Dilakukan analisis ini karena 

populasi memiliki tingkatan atau berstrata yaitu adanya konsumen group dan 

individu. Dan berdasarkan data populasi tersebut, populasi yang digunakan yaitu 

jumlah Biro Perjalanan. Maka penilitian ini menggunakan sampel Biro Perjalanan 

sebanyak 82 responden. 

 

3.2.5 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2010:401), “Teknik pengumpulan data adalah suatu 

usaha untuk memperoleh data dengan menggunakan metode yang telah 

ditentukan”. Untuk mendapatkan data yang diperlukan, maka teknik 

pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah : 

 

 

1. Wawancara 

Teknik komunikasi langsung dengan pihak Restoran Sangkuriang. 

Wawancara ini dilakukan kepada pihak manager Restoran Sangkuriang 

bertempat di Restoran Sangkuriang pada tanggal 29 Desember 2012 untuk 
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memperoleh data mengenai profil perusahaan, konsumen sasaran, jumlah 

kunjungan, strategi pemasaran dan program brand positioning. 

2. Observasi 

Observasi dilakukan dengan meninjau serta melakukan pengamatan 

langsung terhadap objek yang diteliti yaitu Restoran Sangkuriang, 

khususnya mengenai brand positioning yang sedang dilakukan oleh 

Restoran. 

3. Kuesioner 

Merupakan teknik pengumpulan data melalui penyebaran seperangkat daftar 

pertanyaan tertulis. Kuesioner berisi pertanyaan dan pertanyataan mengenai 

kaarakteristik responden, pengalaman responden pada Restoran, 

pelaksanaan brand positioning dan keputusan yang diambil untuk membeli. 

Kuesioner ditujukan kepada konsumen yang membeli. 

4. Studi literatur 

Studi literatur merupakan usaha pengumpulan informasi yang berhubungan 

dengan teori-teori yang memiliki kaitan dengan masalah dan variabel yang 

diteliti yang terdiri dari brand positioning dan keputusan membeli. Studi 

literatur tersebut didapat dari berbagai sumber, yaitu : perpustakan UPI, 

skripsi, jurnal pariwisata, ekonomi dan bisnis, media elektronik (internet), dan 

arena experience. 

Untuk lebih jelasnya mengenai teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini, maka peneliti mengumpulkan dan menyajikannya dalam tabel berikut: 

TABEL 3.3 
TEKNIK PENGUMPULAN DATA DAN SUMBER DATA  DIKAITKAN  

DENGAN TUJUAN PENELITIAN  
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No. 
Teknik 

Pengumpulan 
Data 

Sumber Data 
Digunakan Untuk Tujuan 

Penelitian 

T-1 T-2 T-3 

1. Wawancara Pihak  Manager  
Restoran 
Sangkuriang  

   

2. Observasi Aktivitas dalam 
melakukan brand 
positioning dan 
keputusan untuk 
membeli 

   

3. Kuesioner Konsumen yang 
membeli di 
Restoran 
Sangkuriang 

   

4. Studi Literatur Buku dan jurnal 
Brand positioning 
dan keputusan 
pembelian  

   

Sumber : Hasil Pengolahan  Data, 2013 

 

3.2.6 Pengujian Validitas dan Reliabilitas 

3.2.6.1 Pengujian Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya kuesioner 

yang disebar. Menurut Suharsimi Arikunto (2010:211), “validitas adalah suatu 

ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 

instrumen”. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. 

Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. 

Sugiyono (2010:177) mengatakan bahwa validitas adalah suatu ukuran 

yang menunjukkan tingkat kevalidan dari suatu instrumen. Suatu instrumen yang 

valid adalah yang meiliki tingkat validitas yang tinggi. Dan sebaliknya instrumen 

yang kurang berarti memiliki validitas yang rendah.  
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Rumus yang digunakan untuk menghitung kevalidan dari suatu instrumen 

adalah rumus korelasi Product Moment, dikarenakan skala yang digunakan pada 

penelitian ini adalah skala ordinal dan terdapat prasyarat pengolahan data yang 

menggunakan rumus. 

    

        2222 








yynxxn

yxxyn
r  

 (Suharsimi Arikunto, 2010: 213) 

Keterangan : 

r  = Koefisien validitas item yang dicari 

X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item 

Y = Skor total 

∑X = Jumlah skor dalam distribusi X 

∑Y = Jumlah skor dalam distribusi Y 

∑X2 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X 

∑Y2 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y 

n = Banyaknya responden.  

Keputusan pengujian validitas responden menggunakan taraf signifikansi 

sebagai berikut: 

1. Item pertanyaan-pertanyaan responden penelitian dikatakan valid jika rhitung 

lebih besar sama dengan rtabel (rhitung ≥rtabel). 

2. Item pertanyaan-pertanyaan responden penelitian dikatakan tidak valid jika 

rhitung lebih kecil dari rtabel (rhitung< rtabel). 

Dalam penelitian ini, yang akan diuji adalah validitas dari variabel brand 

positioning melalui nilai, keunikan, kredibilitas, berkelanjutan dan kesesuaian  

sebagai instrument variabel (X) dan keputusan pembelian konsumen sebagai 
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variabel (Y). Perhitungan validitas dilakukan dengan bantuan program SPSS 

20.0 for windows. Berdasarkan hasil dengan menggunakan SPSS Statistics 20, 

diperoleh hasil pengujian validitas dari masing-masing item pertanyaan dengan 

pengujian kepada 30 responden yang ditunjukkan pada Tabel 3.5 berikut. 

TABEL 3.4 
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS 

BRAND POSITIONING (X) 

Nilai (X1) 

No. Pernyataan r hitung r tabel Kesimpulan 

1. Tingkat kenyamanan tempat di Restoran 
Sangkuriang Bandung 

0,934 0,306 Valid 

2. Tingkat keamanan yang ada di Restoran 
Sangkuriang Bandung 

0,869 0,306 Valid 

3. Tingkat kejangkauan harga yang diberikan 
oleh Restoran Sangkuriang Bandung 

0,739 0,306 Valid 

4. Tingkat kelengkapan fasilitas yang 
disediakan Restoran Sangkuriang Bandung 

0,788 0,306 Valid 

Keunikan (X2) 

No. Pernyataan r hitung r tabel Kesimpulan 

5. Tingkat keunikan menu makanan di 
Restoran Sangkuriang Bandung 

0,724 0,306 Valid 

6. Tingkat keunikan exterior bangunan 
Restoran Sangkuriang Bandung 

0,790 0,306 Valid 

7. Tingkat keunikan interior bangunan Restoran 
Sangkuriang Bandung 

0,873 0,306 Valid 

8. Tingkat keunikan desain buku menudi 
Restoran Sangkuriang Bandung 

0,780 0,306 Valid 

Kredibilitas (X3) 

No. Pernyataan r hitung r tabel Kesimpulan 

9. Tingkat ketanggapan manajemen Restoran 
Sangkuriang Bandung dalam merespon 
keluhan konsumen 

0,787 0,306 Valid 

10. Tingkat ketanggapan manajemen Restoran 
Sangkuriang Bandung dalam menyelesaikan 
masalah 

0,815 0,306 Valid 

11. Tingkat kemenarikan menu makanan 
Restoran Sangkuriang Bandung 

0,668 0,306 Valid 

12. Tingkat kemenarikan live music Restoran 
Sangkuriang Bandung 

0,548 0,306 Valid 

13. Tingkat kepercayaan kualitas fasilitas di  
Restoran Sangkuriang Bandung 

0,675 0,306 Valid 

14. Tingkat kredibilitas Restoran Sangkuriang 0,757 0,306 Valid 
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Bandung dibanding pesaing 

15. Tingkat keakuratan janji tagline ”ahlinya sup 
ikan” dengan kenyataan yang diberikan 
Restoran Sangkuriang Bandung 

0,871 0,306 Valid 

Berkelanjutan (X4) 

No. Pernyataan r hitung r tabel Kesimpulan 

16. Tingkat ketahanan Restoran Sangkuriang 
Bandung di masa mendatang  

0,880 0,306 Valid 

17. Tingkat ketahanan menu ikan Restoran 
Sangkuriang Bandung di masa mendatang  

0,942 0,306 Valid 

18. Tingkat ketahanan tagline “ahlinya sup ikan” 
Restoran Sangkuriang Bandung di masa 
mendatang 

0,889 0,306 Valid 

Kesesuaian (X5) 

No. Pernyataan r hitung r tabel Kesimpulan 

19. Tingkat kesesuaian  tagline ”ahlinya sup 
ikan” sebagai restoran ahlinya ikan yang 
dilakukan Restoran Sangkuriang Bandung 

0,882 0,306 Valid 

20. Tingkat kesesuaian  tagline ”ahlinya sup 
ikan” Restoran Sangkuriang Bandung dapat 
mempengaruhi profit  

0,887 0,306 Valid 

KEPUTUSAN PEMBELIAN KONSUMEN (Y) 

Pemilihan Produk (Y1) 

No. Pernyataan r hitung r tabel Kesimpulan 

21. Tingkat kualitas menu  makanan  yang 
ditawarkandi Restoran Sangkuriang 
Bandung  

0,837 0,306 Valid 

22. Tingkat variasi menu makanan  yang 
ditawarkandi Restoran Sangkuriang 
Bandung  

0,515 0,306 Valid 

23. Tingkat kenyamanan suasana yang 
diberikan Restosan Sangkuriang Bandung 

0,525 0,306 Valid 

Pemilihan Merek (Y2) 

No. Pernyataan r hitung r tabel Kesimpulan 

24. Citra Restoran Sangkuriang Bandung di 
mata masyarakat 

0,691 0,306 Valid 

25. Tingkat kepercayaan terhadap merek 
Restoran Sangkuriang Bandung 

0,758 0,306 Valid 

26. Pengalaman terhadap merek 0,733 0,306 Valid 

Pemilihan Saluran Pembelian (Y3) 

No. Pernyataan r hitung r tabel Kesimpulan 

27. Tingkat keseringan pemesanan menu secara 
langsung 

0,586 0,306 Valid 

28. Tingkat keseringan pemesanan menu via 
telepon 

0,809 0,306 Valid 

Pemilihan Waktu Pembelian (Y4) 



74 
 

 
Fitri Nur Asyifa, 2014 
Pengaruh Brand Positioning Restoran Sangkuriang sebagai ahlinya sup ikan dalam 
menciptakan keputusan pembelian konsumen 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 
 

No. Pernyataan r hitung r tabel Kesimpulan 

29. Tingkat waktu membeli berdasarkan liburan 
sekolah 

0,469 0,306 Valid 

30. Tingkat waktu membeli berdasarkan liburan 
nasional 

0,592 0,306 Valid 

31. Tingkat waktu membeli berdasarkan 
weekday 

0,691 0,306 Valid 

32. Tingkat waktu membeli berdasarkan 
weekend 

0,753 0,306 Valid 

33. Tingkat waktu membeli berdasarkan makan 
pagi 

0,762 0,306 Valid 

34. Tingkat waktu membeli berdasarkan makan 
siang 

0,505 0,306 Valid 

35. Tingkat waktu membeli berdasarkan makan 
malam 

0,729 0,306 Valid 

Jumlah Pembelian (Y5) 

No. Pernyataan r hitung r tabel Kesimpulan 

36. Banyaknya memesan menu di Restoran 
Sangkuriang Bandung 

0,763 0,306 Valid 

Metode Pembayaran (Y6) 

No. Pernyataan r hitung r tabel Kesimpulan 

37. Pembayaran dengan tunai. 0,594 0,306 Valid 

38. Pembayaran dengan kartu kredit 0,515 0,306 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2013 

 

3.2.6.2 Pengujian Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena 

instrumen tersebut sudah baik (Suharsimi Arikunto, 2010: 221). Menurut 

Sugiyono (2010:183) “Reliabilitas adalah pengukuran yang berkali-kali 

menghasilkan data yang sama atau konsisten”. 

Karena instrumen dari penelitian ini menggunakan rentangan beberapa 

nilai dengan rentang skala likert 1 sampai 5. Menurut Asep Hermawan 

(2009:134), “skala likert merupakan skala yang mengukur kesetujuan atau 

ketidaksetujuan seseorang terhadap serangkaian pernyataan berkaitan dengan 
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keyakinan atau perilaku mengenai suatu obyek tertentu”. Adapun rumus yang 

digunakan untuk mengukur reliabilitas adalah Cronbanch Alpha, yaitu : 
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 (Suharsimi, 2010:171) 

Keterangan: 

11r  = Reabilitas instrumen/ koefisien alfa 

k  = Banyaknya butir soal 

 2

i = Jumlah varians butir 

2

t  = Varians total 

 
Jumlah varian butir tiap pertanyaan dapat dicari dengan cara mencari 

nilai varians tiap butir yang kemudian dijumlahkan ( 2 ) berikut ini: 
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Keterangan:  
2

t  = Varians total 

 x  = Jumlah skor 

N = Jumlah Responden 
 

Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan ketentuan sebagai berikut : 

1. Jika koefisien internal seluruh item rhitung ≥ rtabel dengan tingkat kesalahan 

10% maka item pertanyaan dikatakan reliabel. 

2. Jika koefisien internal seluruh item rhitung < rtabel dengan tingkat kesalahan 

10% maka item pertanyaan dikatakan tidak reliabel. 

Perhitungan uji reliabilitas dilakukan menggunakan program SPSS 

Statistics 20. Berdasarkan hasil dengan menggunakan SPSS Statistics 20, 

diperoleh hasil pengujian reliabilitas yang ditunjukkan pada Tabel 3.4 berikut. 
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TABEL 3.5 

HASIL PENGUJIAN RELIABILITAS BRAND POSITIONING DAN KEPUTUSAN 
PEMBELIAN KONSUMEN 

No. Variabel Cα hitung Cα minimal Kesimpulan 

1. Brand Positioning 0,957 0,700 Reliabel 

2. Keputusan Pembelian 
Konsumen 

0,996 0,700 Reliabel 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2013 

Jika koefisien internal seluruh item r hitung ≥ r tabel dengan tingkat 

signifikansi 10%, maka keseluruhan item pertanyaan dapat dikatakan reliabel 

dikarenakan nilai Cαhitung  ≥ Cαminimal yaitu sebesar 0,700. Tabel 3.6 menunjukkan 

bahwa nilai Cα hitung untuk variabel brand positioning serta keputusan pembelian 

konsumen lebih besar dibandingkan nilai Cαminimal. 

 

3.2.7 Rancangan Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

3.2.7.1 Rancangan Teknik Analisis Data Deskriptif 

1. Analisis deskriptif brand positioning 

Variabel X terfokus pada penelitian terhadap brand positioning di 

Restoran Sangkuriang Bandung yang terdiri dari nilai, keunikan, 

kredibilitas, Berkelanjutan dan kesesuaian. 

2. Analisis deskriptif keputusan pembelian 

Variabel Y terfokus pada penelitian terhadap keputusan pembelian 

yang terdiri dari pemilihan produk, pemilihan merek, pemilihan 

saluran distribusi, waktu pembelian, jumlah pembelian dan metode 

pembayaran.konsumen di Restoran Sangkuriang Bandung.  

 

3.2.7.2 Pengujian Hipotesis 
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3.2.7.2.1 MSI (Method of Succsessive Interval) 

 Langkah kerja yang dapat dilakukan untuk merubah jenis data ordinal ke 

data interval melalui method of successive intervals adalah menurut Sambas Ali 

Muhidin (2011) : 

1. Perhatikan banyaknya (frekuensi) responden yang menjawab 

(memberikan) respon terhadap alternatif (kategori) jawaban yang 

tersedia. 

2. Bagi setiap bilangan pada frekuensi oleh banyaknya responden (n), 

kemudian tentukan proporsi untuk setiap alternatif jawaban responden 

tersebut. 

3. Jumlahkan proporsi secara beruntun sehingga keluar proporsi kumulatif 

untuk setiap alternatif jawaban responden 

4. Dengan menggunakan Tabel Distribusi Normal Baku, hitung nilai z untuk 

setiap kategori berdasarkan proporsi kumulatif pada setiap alternatif 

jawaban responden tadi. 

5. Menghitung nilai skala (scale value) untuk setiap nilai z dengan 

menggunakan rumus: SV = (Density at lower limit dikurangi Density at 

upper limit) dibagi (Area under upper limit dikurangi Area under lower 

limit). 

6. Malakukan transformasi nilai skala (transformed scale value) dari nilai 

skala ordinal ke nilai skala interval, dengan rumus:Y = SVi + |SVMin|. 

Dengan catatan, SV yang nilainya kecil atau harga negatif terbesar 

diubah menjadi sama dengan satu (=1). 



78 
 

 
Fitri Nur Asyifa, 2014 
Pengaruh Brand Positioning Restoran Sangkuriang sebagai ahlinya sup ikan dalam 
menciptakan keputusan pembelian konsumen 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 
 

 

3.2.7.2.2 Uji Asumsi Regresi 
 

 Teknik analisis regresi linear berganda dilakukan dengan prosedur kerja 

sebagai berikut: 

 

 

1. Uji asumsi normalitas 

Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual 

yang terdistribusi normal. Syarat pertama untuk melakukan analisis regresi 

adalah normalitas, yaitu data sampel hendaknya memenuhi persyaratan 

distribusi normal. Untuk mengetahui apakah data yang digunakan 

berdistribusi normal atau tidak, dapat menggunakan normal probability plot. 

2. Uji asumsi heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah di mana 

terdapat kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain tetap atau disebut homoskedastisitas. Suatu regresi dikatakan 

tidak terdeteksi heteroskedastisitas apabila diagram pencar residualnya 

tidak membentuk pola tertentu. 

3. Uji asumsi multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang 

tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear 
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berganda. Jika ada korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel 

bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas terhadap variabel 

terikatnya menjadi terganggu. Parameter yang sering digunakan untuk 

mendeteksi multikolinearitas adalah nilai VIF (variance inflation factor).  

4. Uji asumsi autokorelasi 

Persamaan regresi yang baik adalah yang tidak memiliki masalah 

autokorelasi, Jika terjadi autokorelasi maka persamaan tersebut menjadi 

tidak layak dipakai prediksi. Masalah auotokorelasi baru timbul jika ada 

korelasi secara linier anatar kesalahan pengganggu periode t (berada) dan 

kesalahan pengganggu periode t-1 (sebelumnya). 

 

3.2.7.2.3 Analisis Korelasi 

 Analisis korelasi bertujuan untuk mencari hubungan antara kedua 

variabel yang diteliti. Antara korelasi dan regresi keduanya mempunyai 

hubungan yang sangat erat. Korelasi yang tidak dilanjutkan dengan regresi, 

adalah korelasi antara dua variabel yang tidak mempunyai hubungan 

kausal/sebab akibat, atau hubungan fungsional. Analisis regresi dilakukan bila 

hubungan dua variabel berupa hubungan kausal atau fungsional. (Sugiyono, 

2010:269)  

TABEL 3.6 
INTERPRETASI KOEFISIEN KORELASI 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono (2010:250) 
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3.2.7.2.4 Koefisien Determinasi 
 
  Koefisien determinasi menyatakan besar kecilnya nilai variabel X 

terhadap Y. Koefisien determinasi merupakan kuadrat dari koefisien korelasi (r2). 

Rumus koefisien determinasi sebagai berikut: 

S  

 
Sumber: Buchari Alma (2008:81) 

 

Keterangan: 

KP = Nilai Koefisien Determinasi 
r     = Nilai Koefisien Korelasi 

   
 

3.2.7.2.5 Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud 

meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), 

bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi 

(dinaik turunkan nilainya). Jadi analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah 

variabel independennya minimal 2 (Sugiyono, 2010:277). Penelitian ini 

menggunakan analisis regresi berganda. Persamaan regresi untuk enam 

prediktor adalah: 

 

Sumber: Sugiyono (2010:277) 

Keterangan : 

a = konstanta 
b = koefisien regresi 
Y = variabel dependent (variabel terikat) 

KP = r
2 

x 100% 

Y = a + b1X1 + b2X2+ b3X3 + b4X4 + b5X5 
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X = variabel independent (variabel bebas) 
 

Dalam penelitian ini menggunakan análisis regresi linear berganda yang 

digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen (X) yaitu 

brand positioning yang terdiri dari nilai (X1), keunikan (X2), kredibilitas (X3), 

berkelanjutan  (X4), dan kesesuaian (X5) terhadap variabel dependen (Y) yaitu 

keputusan pembelian konsumen di Restoran Sangkuriang, maka terlebih dahulu 

hipotesis konseptual tersebut digambarkan dalam sebuah paradigma seperti 

pada Gambar 3.1 berikut:  

 

 

 

 

 
 
 

 
 
 

GAMBAR 3.1 
REGRESI BERGANDA 

Keterangan: 
 
X1 = Nilai 
X2 = Keunikan 
X3 = Kredibilitas 
X4 = Berkelanjutan 
X5 = Kesesuaian  
Y  = Keputusan Pembelian 

 Langkah terakhir dari analisis data yaitu menguji  hipotesis dengan tujuan 

untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang cukup jelas dan dapat 

dipercaya antara variabel independen dengan variabel dependen, yang pada 

X1 

X2 

Y X3 

X4 

X5 



82 
 

 
Fitri Nur Asyifa, 2014 
Pengaruh Brand Positioning Restoran Sangkuriang sebagai ahlinya sup ikan dalam 
menciptakan keputusan pembelian konsumen 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 
 

akhirnya akan diambil suatu kesimpulan H0 ditolak atau Ha diterima dari hipotesis 

yang telah dirumuskan. Rancangan hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Ho :   = 0,   tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara brand positioning 

yang mempunyai sub variabel yaitu nilai, keunikan, kredibilitas, 

Berkelanjutan dan kesesuaian terhadap keputusan pembelian 

konsumen di Restoran Sangkuriang. 

2. Ha :    0,   terdapat pengaruh yang signifikan antara brand positioning yang 

mempunyai sub variabel yaitu nilai, keunikan, kredibilitas, 

Berkelanjutan dan kesesuaian terhadap keputusan pembelian 

konsumen di Restoran Sangkuriang. 


